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Pendahuluan

Popularitas Game Online: Pertumbuhan pesat dalam industri game online telah
mengubah cara orang menghabiskan waktu luang mereka, khususnya di
kalangan remaja dan dewasa awal [3].

Fenomena Adiksi Kecanduan: Kecanduan game online menjadi isu yang semakin
mendapat perhatian, mengingat dampaknya terhadap kesehatan mental dan
kehidupan social [19].

Individu yang mengalami kecanduan game dapat menunjukkan beberapa atau
semua ciri berikut: merasa cemas, frustrasi, dan marah saat fidak bermain; merasa
bersalah ketika bermain; terus bermain meskipun sudah tidak menikmati;
mengalami masalah dalam kehidupan sosial; dan menghadapi masalah finansial
atau hubungan dengan orang lain [13].

Wan & Chiou mengemukakan bahwa remaja kecanduan game online karena
berbagai alasan, seperti kebutuhan psikologis, motivasi, hiburan, rekreasi, adanya
pengalih perhatian dari kesepian, isolasi, dan kebosanan [13]. Faktor lain
penyebobdkec?n%%c]}n game online yakni Konftrol diri seperti dalam penelitian
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Pendahuluan

* Kesepian sebagai Faktor Risiko, Individu yang mengalami kesepian lebih
rentan terhnadap kecanduan game online karena mereka mencari
pelarian dari perasaan keterasingan [13].

* Kontrol Diri, Kemampuan untuk mengatur perilaku dan emosi, yang dapat
mempengaruhi seberapa besar seseorang terlibat dalam perilaku adikfif
seperti bermain game online [22].

* Berdasarkan survel awal yang dilakukan oleh peneliti dengan
menyebarkan kuesioner kepada 20 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, ditemukan bahwa 12 mahasiswa mengalami
adiksi atau kecanduan game online yang tinggi, sementara 8 mahasiswa
mengalami kecanduan yang rendah. Dari hasil survei ini, dapat
disimpulkan bahwa ada masalah adiksi atau kecanduan game online di
kalangan mahasiswa yang mengikuti survei awal.
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Pendahuluan
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Pertanyaan Penelitiaan(Rumusan masalah)

Apakah ada hubungan antara kesepian dan control diri terhadap adiksi
kecanduan game online?

X
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Manfaat Penelitian

* Menambah wawasan dalam bidang psikologi mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kecanduan game online.

* Praktis: Memberikan rekomendasi untuk intervensi yang efektif dalom mencegah dan

mengatasi kecanduan game online, khususnya bagi individu yang mengalami kesepian
dan memiliki kontrol diri rendanh.
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Metode

Teknik Pengumpulan Data : Kuesioner
Metode Penelitian : Kuantitatif Korelasional Menggunakan skala likert, dengan mengisi jawaban sangat
sesuai(SS),sesui(S), tidak sesuai(TS), dan sangat tidak sesuai(STS).

Populasi : Mahasiswa Aktif Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive

sampling, yaitu pemilihan sampel dari populasi berdasarkan

Kriteria tertentu.

Sample: 375 Sample Alat Ukur Penelitian : di adopsi dari penelitian Mardliana

-Skala Adiksi Kecanduan Game online (r=0,944) terdiri 45 aitem
-Skala Kesepian (r=0,909) terdiri 21 aitem

-Skala Kontrol Diri (r=0,942) terdiri dari 30 aitem

Teknik Analisis Data : Regresi linear berganda dengan
bantuan Spss statistic 25.0
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Hasil

Kecanduan Game Online A. Tabel Kategorisasi

" Cumula « Data menunjukkan bahwa mayoritas responden (69.3%) memiliki
Frequ Vali tive . . . L. ;
ency Percent Percent Percent tingkat kecanduan game online yang sedang. Ini mengindikasikan

Rendah 59 157 157 157 bahwa sebagian besar individu dalam penelitian ini memiliki
Sedang 260 6903 693  85.1 kebiasaan bermain game online yang moderat, tidak terlalu rendah

maupun terlalu tinggi masuk kategori sedang.
Tinggi 56 14.9 14.9  100.0

Total 375 100.0 100.0

» Berdasarkan hasil tabel variabel kesepian menunjukkan pola

Cumula distribusi yang serupa dengan kecanduan game online.
Freque Valid tive ; 0 ; ;
e T I Mayoritas responden (67.5%) berada pada tingkat kesepian
Renda 64 171 171 171 sedang,
h
Sedang 253 67.5 67.5 84.5
Tinggi 58 15.5 155  100.0
Total 375 100.0 100.0
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Hasil

Kontrol Diri A. Tabel Kategorisasi

. Valid C‘:F“:'a » Berdasarkan hasil tabel kategorisasi variabel kontrol diri,
reque | \Y . . .
nfy Percent Percent Percent mayoritas responden (66.9%) berada pada tingkat sedang. Ini
Rendah 64 171 171 171 menunjukkan bahwa sebagian besar individu dalam penelitian
e I I e memiliki kemampuan yang cukup dalam mengendalikan perilaku
Tinggi 60 16.0 16.0 100.0 .
Total 375 100.0 100.0 dan emosi mereka.
Residual
375
Mean S Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi
_ Std. Deviation 12,278 variabel terikat dan bebas memiliki distribusi normal atau tidak.
U 0.037 Hasilnya menunjukkan nilai taraf signifikan 200 atau (p = 0,05), yang
_ menunjukkan bahwa data sebaran kuisioner memiliki distribusi normal.
Positive 0,029
Negative -0,037
Test Statistic 0,037

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4
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Hasil

Sum of Mean
DR RN 8 i AsumsiKiasik

(Clelgfellzl Betwee  (Combined) 19914, 24 109 182,699 1,138 0203
Game n

S| Groups Uji linieritas digunakan untuk menentukan apakah
Kesepian e Wi . aso620 28060 oooo hubungan antara dua variabel kuantitatif bersifat linear.
S B B B R R I?Jerda.sarkan_ hasil uji linieritas diketahui 5|g.(_1IeV|at|on form
[ric:garity 7 linearity dari kesepian dan kecanduan game online (p = 0,52),
Within 4254363 266 160542 sedangkan dengan kontrol diri dan kecanduang game online

Gro 7 . . . .
— caaster s mendapatkan skor deviation from linearity (p = 0,50) maka

dapat disimpulkan bahwa variabel kesepian dan kontrol diri

HEENEIETI - oo e e memia Tubunamn vane
uare ean -
. df Square Sig Ilnler

Kecanduan Betwee (Combined) 26439 6 133 198,794 1,330 0,029
Game

Online * Groups

Kontrol Diri

Linearity 1168,96 1 1168,96 7,822 0,006
3 3
Deviation 25270,6 132 191,445 1,281 0,050
from 95
Linearity
Within 36018,2 242 149,453
Groups 20

Total 62457,8 375
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Hasil

Hubungan Kesepian (X1) dengan Kecanduan Game Online (Y) Uji Hipotesis

Kecanduan
-- S Berdasarkan hasil Uji Korelasi Pearson terdapat hubungan

SRRl Pearson 1 269" positif yang signifikan antara tingkat kesepian (X1) dan

Online — a— kecanduan game online (Y) pada mahasiswa (r =,269, p<,001).
L ] N 375 375 Selanjutnya pada tabel ditemukan pula bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri (X2)
dengan kecanduan game online (r = -,137, p<,001). Nilai ini
S menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesepian seseorang,
.. e semakin besar kemungkinan mereka untuk mengalami

Online kecanduan game online dan sebaliknya semakin tinggi kontrol

137"

ezamd diri yang dimiliki seseorang, maka akan semakin rendah

Hubungan Kontrol Diri (X2) dengan Kecanduan Game Online (Y)

Pearson
uan

S B 1 " tingkatan kecanduan game online yang akan dialami. Korelasi
sig. (2- 008 ini signifikan pada tingkat signifikansi 0.01 (2-tailed), Sehingga
taled) | dapat dikatakan terdapat korelasi yang signifikan - antara

- N 375 375 kesepian dan kontrol diri dengan kecanduan game online.
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Pembahasan

® Berdasarkan hasil analisis kategorisasi variabel kesepian, kecanduan game online, dan kontrol diri, terlihat adanya pola
distribusi yang serupa di antara ketiga variabel tersebut, dengan mayoritas responden berada pada tingkat sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar individu dalam penelitian ini mengalami kesepian dan kecanduan game online pada
tingkat moderat,Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kesepian dan kontrol diri dengan kecenderungan adiksi game online pada mahasiswa. Hasil uji korelasi Pearson
menunjukkan bahwa kesepian (X1) memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kecenderungan adiksi game online
(YY) dengan koefisien korelasi sebesar (r= 0.253, p < 0.01).

® Hal Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesepian yang dirasakan oleh mahasiswa, semakin besar
kemungkinan mereka untuk terlibat dalam kecanduan game online. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
oleh [17] yang juga menemukan hubungan positif antara kesepian dan kecanduan game online, di mana individu yang
merasa kesepian cenderung menggunakan game online sebagai pelarian dari perasaan tersebut [16]

® Di sisi lain, kontrol diri (X2) menunjukkan hubungan negatif yang signifikan dengan kecanduan game online, dengan
koefisien korelasi sebesar (r=,-137, p < 0.01). Ini berarti bahwa mahasiswa dengan tingkat kontrol diri yang lebih tinggi
cenderung memiliki kecenderungan kecanduan game online yang lebih rendah. Hasil ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh [24] yang menunjukkan bahwa individu dengan kontrol diri yang baik mampu menahan dorongan untuk
terlibat dalam perilaku adiktif, termasuk kecanduan game online.
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Pembahasan

® Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [17] yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara
kesepian dengan kecanduan game online. Dalam penelitiannya, Yulianti menemukan bahwa mahasiswa yang mengalami
kesepian cenderung lebih terlibat dalam aktivitas game online sebagai bentuk pelarian dari perasaan isolasi mereka. Hal
ini menegaskan pentingnya pengembangan program-program yang dapat membantu mahasiswa dalam membangun
hubungan sosial yang lebih kuat dan mengurangi perasaan kesepian mereka.

® Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh [24] menunjukkan bahwa kontrol diri yang baik berperan penting dalam
mencegah kecanduan game online. Mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang tinggi cenderung lebih mampu mengatur
waktu bermain mereka dan tidak mudah terpengaruh oleh dorongan untuk terus bermain. Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan strategi pendidikan yang dapat meningkatkan kontrol diri mahasiswa, seperti pelatihan manajemen
waktu dan keterampilan pengambilan Keputusan

— iversi .
UMS":D @& www.umsida.ac.id umsida1912 9 umsida1912 f ﬁx}l’fﬁﬁgdiyah © umsidal1912



Simpulan dan Saran

® Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat simpulkan bahwa kesepian berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kecenderungan adiksi mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin mahasiswa merasakan kesepian maka
semakin besar kecenderungan adiksi pada game online. Sementara itu kontrol diri berpengaruh negative dan signnifikan
terhadap kecenderungan adiksi game online. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kontrol diri mahasiswa maka akan
berdampak pada semakin rendahnya kecenderungana diksi pada game online.

® Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesepian dan kontrol diri adalah dua faktor kunci yang mempengaruhi
kecanduan game online. Oleh karena itu, intervensi yang bertujuan untuk mengurangi kesepian dan meningkatkan kontrol
diri dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengurangi kecanduan game online pada mahasiswa. Implikasi praktis dari
penelitian adalah untuk meningkatkan tingkatan kontrol diri sekaligus menurunkan tingkat kesepian kepada sampel
penelitian dengan memberikan pelatihan ataupun seminar, yang bisa dilakukan oleh universitas atau dari orang-orang
terdekat sampel penelitian karena kesepian dan kontrol diri berkorelasi secara signifikan kepada tingkat kecanduan game
online mahasiswa. Penelitian ini juga memiliki implikasi teoritis yaitu dapat menjadi dasar untuk penelitian mengenai
kecanduan game online pada mahasiswa di penelitian selanjutnya.
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